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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1.  Sejarah perkembangan UD Suwisa Agrindo

Setiap instansi baik swasta maupun pemerintahan pasti mempunyai sejarah sejak awal berdirinya, dalam perkembangan selanjutnya sampai suatu masa tertentu. Demikian juga dengan UD Suwisa Agrindo, sejarah tentang berdirinya UD dimulai pada tahun 1999 dengan nama perusahaan UD yang beralamat di desa Ngemplak-lor, kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati dengan kegiatan utama yang dikerjakan adalah menjual pupuk alternatif 

Dengan status badan usaha tersebut dituntut pula tanggung jawab dengan dampak luas dan komplek menyangkut tenaga professional, baik dalam proses pemasaran, stok barang, delivery order, dan transaksi.

2.2.  Pupuk Alternatif

Pada awalnya mulai di jual pupuk alternatif adalah untuk memberi pilihan atau solusi kepada petani yang terkena dampak krisis ekonomi sehingga membuat harga pupuk impor/buatan pabrik  mengalami kenaikan. Sehingga mencul ide atau gagasan untuk menjual pupuk alternatif dengan kualitas tidak jauh berbeda dari pupuk import/buatan pabrik tetapi harganya jauh lebih murah. Pupuk alternatif ini juga mempunyai standar mutu kualitas dari departemen pertanian dan juga uji laboratorium sucofindo atas kandungan mineral yang digunakan serta layak untuk digunakan sebagai pupuk atau nutrisi tambahan untuk komoditi tanaman pangan dan holtikultura, sehingga untuk biaya perawatan/pemeliharaan tanaman pertanian bisa ditekan seminimal mungkin dan petani tidak harus mengalami kerugian.  

Berikut pupuk alternatif yang dipasarkan oleh UD. Suwisa Agrindo :
1. Pupuk KCL
2. Pupuk NPK

3. Pupuk Kompos

4. Pupuk Super Posfat-40/SP40

2.3.  Konsep Dasar Basis Data
 Pada definisi yang luas, Database adalah kumpulan informasi, biasanya disusun dalam urutan tertentu. Database juga dapat diartikan sebagai sekelompok tabel data berisi informasi yang saling berhubungan.(Abdul Kadir, Pemrograman DataBase dengan Delphi, Jakarta, 2001) 

Relational Database management System (RDBMS – Sistem Manajemen databasse Relasional) digunakan untuk menyimpan informasi yang orang dapat melihatnya dengan cara yang berbeda. RDBMS terdiri dari suatu database, tabel, record, field, indeks, query dan view. (Abdul Kadir, Pemrograman DataBase dengan Delphi, Jakarta, 2001)
Tabel adalah sekelompok record data, masing-masing berisi informasi yang sejenis. Record adalah Entri tunggal dalam tabel; entri tersebut tediri dari sejumlah field data. Field adalah item tertentu dari data dalam record. Indeks adalah tipe tabel tertentu yang berisi nilai-nilai field kunci atau field (yang ditetapkan oleh pemakai) dan pointer ke lokasi record yang sebenarnya. Nilai-nilai ini dan pointer ini disimpan dalam urutan tertentu  (sekali lagi ditetapkan oleh pemakai) dan mungkin digunakan untuk menyajikan data dalam urutan database. (Inge Martina, Pemrograman DataBase Menggunakan Delphi,  Elex Media Komputindo. 2001.)
 Query adalah perintah SQL yang dirancang untuk memanggil kelompok record tertentu dari satu tabel atau lebih untuk melakukan operasi pada tabel. Meskipun perintah SQL dapat dijalankan langsung dari program, query mengijinkan anda menamai perintah dan menimpannya dalam database itu sendiri. Ini berguna, jika perintah-perintah SQL sering dipakai, sebagaimana perintah yang memanggil record untuk laporan tertentu. Bila query disimpan dalam database, biasanya kompilasi. Kompilasi query memperbaiki kinerja program ada karena mesin database tidak harus menerjemahkan (menguraikan) perintah SQL. (Abdul Kadir, Dasar Aplikasi Database MySQL Delphi, Andi Offset, 2004.)
Filter sebenarnya bukan merupakan bagian dari database, namun ia digunakan bersama urutan indeks dan sort untuk menentukan data mana yang diproses atau ditampilkan. Filter adalah kondisi yang dikenakan pada data, seperti “Nama keluarga yang huruf depannya M”. view data terdiri atas sejumlah record yang tampak (atau di proses) dan urutan penampilannya (pemrosesannya). View khususnya dikendalikan oleh filter dan indeks.

2.4.  Mengenal MySQL

MySQL adalah databese relasional yang free di bawah lisensi GNU General Public License. Mysql merupakan database server multiuser dan threaded yang robust. Dengan memiliki banyak fitur mysql bisa bersaing dengan database komersial sekalipun.


MySQL dikembangkan oleh my sql AB, sebuah perusahaan komersial yang membangun layanan bisnisnya melalui database mysql, awal mula pengembangan mysql adalah penggunaan mysql untuk koneksi ke tabel menggunakan rutin level rendah ( ISAM ). Namun dari hasil pengujian diperoleh kesimpulan bahwa mysql tidak cukup cepat dan fleksibel untuk memenuhi kebutuhan, sehingga dihasilkan suatu antarmuka baru pada database HP dan API yang mirip MySQL. API ini dipilih sedemikian sehingga memudahkan porting kode. Sampai saat ini belum jelas mengapa digunakan nama MySQL..


MySQL adalah suatu sistem manajemen database, suatu database adalah sebuah kumpulan data yang terstruktur untuk menambahkan, mengakses dan memproses data yang tersimpan pada suatu database. Komputer anda memerlukan sistem manajemen database sepeti MySQL, karena komputer unggul dalam menangani sejumlah besar data, sistem manajemen database memainkan suatu peranan yang penting dalam komputerisasi, sehingga utulitas stand alone maupun bagian dari aplikasi lainnya.( Abdul Kadir, Dasar Aplikasi Database MySQL Delphi, Andi Offset, 2004.)

MySQL adalah sistem  manajemen database relasional, suatu database relasional menyimpan data dalam tabel terpisah, hal ini memungkinkan kecepatan dan fleksibilitas tabel-tabel yang dihubungkan dengan relasi yang ditentukan membuatnya bisa mengombinasikan data dari beberapa tabel pada suatu perintah. Bagian sql dari kata mysql berasal dari Structured Query Language, bahasa paling umum yang dipergunakan untuk mengakses database. Koneksitas, kecepatan dan keamanannya membuat mysql cocok pengaksesan database pada internet. Mysql merupakan sistem client/server yang terdiri dari sql server multithreaded yang memungkinkan beck end yang berbeda, sejumlah program client dan library yang berbeda, tool administratif, dan beberapa antar muka pemrograman. MySQL juga tersedia sebagai library yang bisa digunakan ke aplikasi.( Abdul Kadir, Dasar Aplikasi Database MySQL Delphi, Andi Offset, 2004.)
Beberapa karakteristik utama dari MySQL diantaranya :

1. Fully Multithreaded dengan kernel threads, artinya adalah bisa dengan mudah mempergunakan multiple CPU bila ada.

2. Beroperasi pada banyak plat Form yang berbeda, dengan mempergunakan GNU Auto Conf, memungkinkan porting MySQL ke operasi modern yang bekerja dengan thread posix, dan suatu kompilator C++

3. Operasi join yang cepat menggunakan one-sweep multi join yang dioptimalkan.

4. Kita bisa mencampurkan tabel dari database yang berbeda pada query yang sama.

5. Dukungan ODBC ( Open Database Conectivity ) misalkan dengan Ms Acces bisa melakukan koneksi ke mysql

6. Mampu menangani database  berukuran besar. MySQL bisa memuat 50.000.000 record dan 60.00 tabel.

7. Server bisa memberikan pesan kesalahan ke client dalam banyak bahasa.

Dengan memiliki banyak feature MySQL dapat dijadikan pilihan untuk menjadi database pada pemrograman Delphi dan Kylix.

2.5.  Tipe Data MySQL
Tipe data yang didukung oleh MySQL adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1. Tipe Data MySQL
	Tipe Data
	Deskripsi

	BIGINT(length)
	Integer 8 byte

	TEXT/BLOB
	Maksimum 64 Kb

	CHAR(NUM)
	Fixed string dengan panjang antara 1 sampai 255

	DATE
	YYYY-MM-DD

	DATETIME
	YYYY-MM-DD-HH:MM:SS

	DECIMAL(length,dec)
	Desimal

	DOUBLE
	Bilangan double precision floating point

	DOUBLE PRECISION
	Bilangan double precision floating point

	FLOAT
	Bilangan floating-point

	INTEGER
	Integer 4 byte

	ENUM
	Enumerasi

	LONGTEXT/LONGBLOB
	Maksimum 2*ª

	MEDIUMTEXT/MEDIUMBLOB
	Maksimum 16777216

	MEDIUMINT
	Integer 3 byte

	NUMERIC
	Sama dengan tipe DECIMAL

	REAL
	Sama dengan DOUBLE

	SET
	Objek string dengan beberapa nilai

	SMALLINT
	Integer 2 byte

	TINYTEXT/TINYBLOB
	Teks/binary dengan maksimum 255


Lanjutan Tabel 2.1. Tipe Data MySQL

	Tipe Data
	Deskripsi

	TINYINT
	Integer 1 byte

	VARCHAR (NUM)
	Variabel length string 1<=NUM<=255

	TIME
	HH:MM:SS

	TIMESTAMP
	YYYYMMDDHHMMSS


2.6.  Cara Kerja  MySQL Database Server 

Berikut ini adalah cara kerja sirkulasi data antara server MySQL pada komputer server dengan aplikasi pada komputer client /workstation:
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Gambar 2.1. Gambar arsitektur sirkulasi data

Input data pada aplikasi akan diterjemahkan oleh komponen zeos menjadi perintah SQL, kemudian perintah dikirim ke server MySQL dengan menggunakan protocol TCP/IP port 3306. Dengan adanya perintah tersebut, server MySQL akan menyimpan data pada database Suwisa Agrindo.gdb. 


Pada saat aplikasi membutuhkan data output, komponen zeos akan menterjemahkan permintaan tersebut menjadi perintah SQL, kemudian permintaan tersebut dikirimkan ke server MySQL. Data yang diminta akan diambil dari database, kemudian akan dikirimkan ke komputer client. Komponen zeos akan menerima data dan menterjemahkannya, kemudian data tersebut akan ditampilkan / dicetak sesuai dengan kebutuhan.

2.7.  Konfigurasi Jaringan



Berikut ini adalah gambar konfigurasi jaringan komputer lokal (Local Area Network) yang digunakan pada pembahasan ini:
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Gambar 2.2. Konfigurasi Jaringan Lokal.


Pada setiap komputer client (WKS_1, WKS_2, WKS_3,…,WKS_n) terdapat aplikasi untuk pengolahan data pupuk alternatif UD Suwisa Agrindo. Ada dua jenis aplikasi yang digunakan, yaitu aplikasi yang dibuat dengan bahasa pemrograman Borland Delphi 5 untuk client yang menggunakan sistem operasi Microsoft Windows, serta aplikasi yang dibuat dengan bahasa pemrograman Borland Kylix versi 1 untuk client yang menggunakan sistem operasi Linux.

2.8.  Pemrograman Client/Server


Delphi mempunyai kemampuan query, dan anda dapat memberikan perintah “ Select max (selary) form employee “

Dengan tabel paradox, query tersebut harus diproses oleh mesin lokal, dan seluruh tabel harus dikirimkan dari komputer jaringan ke mesin lokal sehingga performasinya masih lama. Namun jika memakai interbase, server akan menjalankan perintah tersebut dan hasilnya saja yang akan dikirim ke komputer lokal, inilah konsep client/server. Server yang akan melakukan proses dan hasilnya dengan ukuran jauh lebih kecil akan dikirim ke client.


Delphi mendukung pemrograman client/server, tetapi tidak setiap aplikasi delphi bersifat client/server. Anda juga dapat memakai database client/server misalnya Oracle, Microsoft SQL, atau interbase. Tetapi tidak setiap aplikasi yang memakai database tersebut adalah aplikasi client/server.

Aplikasi Client/Server yang memberikan penyelesaian-penyelesaian berikut :

a) Memberikan pengaksesan data kepada pengambilan keputusan dalam bentuk yang sesuai.

b) Dapat di kontrol secara terpusat sehingga integritas data dapat di jaga.

c) Membagi tugas antara Client/Server

d) Dapat memakai kemampuan integritas data yang diberikan oleh server database.

e) Mengurangi kepadatan lalulintas jaringan, karena hanya sebagian data yang dikirimkan ke client, bukan seluruh tabel. (Inge Martina, Pemrograman DataBase Menggunakan Delphi,  Elex Media Komputindo. 2001.)
Ada beberapa alasan pemakaian Client/Server :

a) Jumlah Data. Tabel paradox tidak dapat lebig dari 2 GB. Tetapi dengan tabel berukuran 300 MB anda akan merasakan problem yang serius dan kesalahan index semakin sering terjadi.

b) Kebutuhan Pengaksesan Data yang Kongkuren. Paradox memakai file Paradox.net Pessimistic. Artinya pada saat pemakai mulai mengubah data, pemakai lain tidak dapat mengubahnya, terjadilah konflik. Hal ini hanya memungkinkan pada sistem yang dipakai oleh tidak lebih dari 10 orang. Sebaliknya SQL Server memakai penguncian optimistic, beberapa pemakai dapat mengubah data yang sama secara bersama-sama dan konkurensi diperiksa pada saat penyimpanan data.

c) Proteksi dan Sirkulasi. SQL Server mempunyai mekanisme sirkulasi yang tidak hanya password seperti pada tabel paradox.

d) Pemrograman. Client/Server mempunyai business rule dalam bentuk Stored prosedures, Triggers, View. Pemilihan aplikasi pada client dan server adalah inti dari pemrograman client/server.

e) Pengontrolan Transaksi. Client/Server memberikan pengontrolan transaksi yang lebih baik dari paradox. (Inge Martina, Pemrograman DataBase Menggunakan Delphi,  Elex Media Komputindo. 2001.)
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